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ABSTRAK

Ahl al-Kitab adalah kaum yang mempunyai Kitab suci.
Jumhur ulama sepakat kaum Yahudi dan Nasranilah yang
dinyatakan sebagai Ahl al-Kitab. Al-Qur’an menjunjung tinggi
toleransi antar agama, begitu juga terhadap Ahl-Al-Kitab. Di
dalam Al-Qur’an banyak terdapat ajaran dan anjuran untuk
menjaga hubungan baik antar umat beragama, di antaranya dalam
etika kebebasan beragama, menghormati agama lain dan etika
persaudaraan. Salah satu ulama kontemporer, Muhammad al-
Ghazali adalah salah seorang ulama progresif yang banyak
menelurkan ide-ide baru demi perkembangan Islam. Sosoknya
mampu memberikan warna dalam perkembangan khazanah
keilmuan Islam dengan pemikiran-pemikirannya yang bernuansa
tajdid, dan tidak heran kadang memicu kontroversi di berbagai
kalangan. Dari salah satu karya tafsirnya yaitu Nahwa Tafsir
Mawdhiu't Li Suwar Al-Qur’an Al-Karum terlihat berbeda ketika
melihat beberapa penafsirannya mengenai ayat-ayat yang
membicarakan tentang Ahl Al-Kitab, Al- Ghazali menampakkan
fanatisme keagamaannya, seolah justru sang pembaca seperti
kembali berada pada masa Nabi. Kemudian dari latar belakang
inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode tematik yang bersifat
deskriptif-analitis. Dengan menggunakan pendekatan
hermeneutik. Gadamer yakni teori “wirkungsgeschichtliches”
(kesadaran ‘keterpengaruhan oleh" sejarah). 'Menurut teori ini,
pemahaman seorang penafsir (dalam penelitian ini diposisikan
dengan Muhammad al-Ghazali sebagai pemikir ‘mengenai ayat-
ayat Ahl Al-Kitab) ternyata dipengaruhi oleh situasi hermeneutik
tertentu yang melingkupinya, baik itu tradisi, kultur maupun
pengalaman hidupnya.

Kemudian hasil dari penelitian ini adalah ada beberapa
penafsiran Al-Ghazali tentang ahl al-kitab dalam problem sosial
yang terjadi. Diantara beberapa yang disinggung oleh al-Ghazali
adalah sikap Yahudi terhadap muslim yang begitu keras tanpa
celah sehingga tidak terjalin hubungan yang harmonis di



dalamnya, kemudian sikap Nasrani terhadap muslim yang
menunjukkan sikap lebih bersahabat dengan umat Islam.
Informasi al-Qur’an tersebut didukung oleh fakta historis
mengenai sikap bersahabat kaum Nasrani sejak awal
perkembangan Islam pada periode Makkah. Kemudian tentang
menjalin silaturahmi dengan mengucap salam, sesuai dengan
penafsiran al-Ghazali hal ini diperbolehkan untuk menjalin
hubungan baik antar sesama umat beragama. Dalam konteks
Indonesia yang memiliki penganut agama beragam, hal tersebut
dapat diterapkan serta dapat dibedakan antara ranah sosial dan
kepercayaan. Selanjutnya terkait tentang kebebasan beragama.
Indonesia menganut enam agama kepercayaan vyaitu Islam,
Hindu, Budha, Kristen, Katholik dan Konghucu, dari secara
keseluruhan dapat terjalin hubungan beragama yang harmonis.
Selain itu membutuhkan beberapa penekanan pada pengertian
kafir dalam setiap pribadi Islam yang masih sering dilontarkan
dan mengakibatkan kesalahpahaman.
Kata kunci: ahl al-kitab, Muhammad al-Ghazali
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian tesis

ini menggunakan pedoaman transliterasi dari Surat Keputusan

Bersama Menteri

Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf  \'Namia Huruf Latin Nama
Arab
| alif | Tidakdilambangkan tidakdilambangkan
o ba’ B be
& ta’ T te
& s$a $ es (dengantitik di atas)
c jim J Je
c ha h ha (dengantitik di bawah)
¢ kha Kh kadan ha
3 dal D de
3 zal Z zet (dengantitik di atas)
3 ra’ R er
3 zai Z zet
o sin S es

Vii




o syin Sy esdan ye

ol sad $ es (dengantitik di bawah)
oa dad d de (dengantitik di bawah)
b ta’ t te (dengantitik di bawah)
B za’ z zet (dengantitik di bawah)
& ‘ain 1 komaterbalik di atas

£ gain G ge

4 fa’ F ef

3 gaf Q qi

4 kaf K ka

J lam L el

. mim M em

O nun N en

P waw W we

s ha’ H ha

. hamzah i apostrof

s ya Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

(piaia Ditulis Muta’aqqidin

B Ditulis ‘iddah
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C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

A Ditulis Hibah

ZEBEN Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti
shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal
aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

b

BRSNS Ditulis Karamah al-auliya
C UNIVERSITY

2. Bilasta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah,
kasrah, dan dhammah ditulis t.

hdll 318 Ditulis Zakat al fitri



D. Vokal Pendek

Kasrah

_ Fathah

Dhammah

E. Vokal Panjang

fathah + alif

dammah +

STATE ISLA

SUNAN
- v @@ YAKARTA

fathah + ya’ mati

S

fathah + wawu mati
Js8

ai
bainakum

au
gaulun



G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Dipisahkan dengan Apostrof

i a’antum
e u’iddat
A S ol la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

al-Qur’a n

al-Qiyas

ERSITY

ileh 'tj& dengan

serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slaudl as-Sama’

el asy-syams

Xi



Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

a8l 5 Ditulis zawl al-furtd

Al Jal Ditulis ahl as-sunnah

Pengecualian:

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:

1. Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia
dan terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
seperti al-Qur'an dan lain sebagainya.

2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata
Arab tetapi sudah dilatinkan oleh penerbit.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi
berasal dari Indonesia.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan Kkata

Arab.
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MOTTO

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.
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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat
dan salam semoga tetap tercurahkan kepada sebaik-baik makhluk,
Nabi Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya.
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Al-Qur’an tentang-Ahl, al-Kitab (Studi atas KitabyNaiwa Tafsir
Mawdhu't Li Suwar Al-Qur’an Al-Karim karya Muhammad al-
Ghazali). Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak
akan terwujud tanpa bantuan dari berbagai pihak. Arahan,

bantuan, bimbingan dan dorongan sekaligus do’a yang telah
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Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan hati penulis

mengucapkan rasa terimakasih yang sebanyak-banyaknya

kepada:
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Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D selaku Rektor
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Prof. ' Dr.  Muhammad ~Chirzin, M. Ag. selaku dosen
pembimbing ~tesis / ini. yang telahy meluangkan banyak
waktunya untuk memberikan bimbingan, arahan dan
semangat serta do’a restunya dalam penyusunan tesis ini.
Seluruh dosen Pascasarjana terutama dosen Studi al-Qur'an

dan Hadis, yang telah mengajar dan membimbing kami
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dengan penuh keikhlasan, kesabaran, dan dedikasi. Semoga
ilmu yang telah diberikan bermanfaat dan menjadi pencerah
dalam kehidupan. Segenap Staf Tata Usaha Pascasarjana,
Staf Perpustakaan Pascasarjana dan Pusat UIN Sunan
Kalijaga, terima kasih atas segala bantuannya, sehingga
penulis berhasil hingga selesai dalam menempuh studi ini.
Keluargaku tercinta Bapak Edy Susanto dan Ibu Yuyun
Sutarti yang tak henti mendoakan daam proses ini, adik-adik
yang sedang semangat berproses dan belajar Muhammad
Fakhrurreza dan = Muhammad Ulinnuha, begitu pula
saudaraku semua yang telah mendoakan dan memberi
semangat dalam penulisan tesis ini.

. Teman-teman Mahasiswa SQH-Non Reguler Pascasarjana
angkatan 2015 yang menjadi teman diskusi dalam penulisan
tesis ini

. Semua pihak yang telah memberikan dorongan, semangat
dan ikut berjasa dalam penyusunan tesis ini yang tidak dapat

penyusun sebut satu persatu.
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Jazakumullah  ahsanal  jaza’  jaza’an  katsira...Lahumul

Fatikhah...! Amiin.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ahl al-Kitab adalah kaum yang mempunyai Kitab suci.
Secara khusus istilah Ahl al-Kitab dipakai untuk menyebut
para penganut agama sebelum datangnya agama Islam yang
mana bagi mereka telah diturunkan kitab-kitab suci, seperti
Injil, Taurat dan Zabur yang diturunkan kepada Nabi dan
Rasul. Jumhur ulama sepakat kaum Yahudi dan Nasranilah
yang dinyatakan sebagai Ahl al-Kitab. Sedangkan Majusi,
Shabi’un, Hindhuisme dan Budhisme masih diperdebatkan
penamaannya oleh para ulama maupun ahli tafsir.*

Ahl al-Kitab adalah sebutan bagi penganut agama
Yahudi dan Nasrani, kapan, di manapun dan dari keturunan
siapapun mereka. Menurut Quraish Shihab pendapat tersebut
didasarkan bahwa penggunaan Ahl al-kitab di dalam Al-
Qur’an hanya terbatas agama Yahudi dan Nasrani saja. Selain
istilah Ahl al-Kitab, Al-Qur’an juga menggunakan istilah #tu
al-kitab, ‘utu nashiban minal kitab, al-yahud, aladzina hadi,
bani ' israil, | an-nashara, ‘dan. istilan  lainnya. Secara
keseluruhan kata Ahl al-Kitab terulang sebanyak tiga puluh

satu kali.?

! Cyril Glasser, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Radja Grafindo
Persada, 1996), 77.

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an , Tafsir Tematik atas
Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan Pustaka, 2013), 458.



Al-Qur’an sangat menjunjung tinggi toleransi antar
agama, begitu juga terhadap Ahl-Al-Kitab. Di dalam Al-
Qur’an banyak terdapat ajaran dan anjuran untuk menjaga
hubungan baik dengan umat agama lain, di antaranya dalam
etika kebebasan beragama, menghormati agama lain dan etika

persaudaraan, seperti yang dipaparkan dalam ayat berikut.

NE Je 5o 153 AT 1828 AT 553 e 680 Gl 14525 5
g 7 PATIL sbesi s .8 v 1 4 ST Wit Wl g6 <
Gk 58 s 65 speia o0 Al 7 el B K6
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki
Allah dengan melampaui batas tanpa dasar pengetahuan.
Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat
kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada
mereka apa yang telah mereka kerjakan.(Q. S Al-An’am
:108)°

Ibnu Katsir menegaskan, ayat ini melarang Nabi dan
umat Islam mencaci maki tuhan-tuhan orang musyrik. Sebab,
jika umat Islam melakukannya, orang Musyrik akan
melakukan hal yang sama pada Tuhan umat Islam.”

Ayat ini-mengajarkan kepada kaum muslimin untuk
dapat’ memelihara kesucian< agamanya, menciptakan rasa
aman, dan menjaga hubungan harmonis antar umat beragama.
Manusia sangat mudah terpancing emosinya bila agama dan

kepercayaannya disinggung. Ini adalah tabiat manusia, apapun

® Al-Qur’an yang digunakan dalam tulisan ini adalah aplikasi Al-
Qur’an al-Hadi oleh DR. Ahmad Lutfi Fathullah, Pusat Kajian Hadis Al-
Mughni Islamic Center. Kuningan, Jakarta.

* Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim, Juz II, 188.



kedudukannya sosial dan tingkat pengetahuannya. Hal ini
karena agama bersemi di dalam hati penganutnya, sedangkan
hati adalah sumber emosi. Berbeda dengan pengetahuan, yang
mengandalkan akal dan pikiran. Seseorang dengan mudah
mengubah pendapat ilmiahnya, tetapi sangat sulit mengubah
kepercayaannya meskipun bukti-bukti  kekeliruan akan
kepercayaan yang dianutnya nyata di hadapannya.’
s wis A 1Y) et e S ) o sl 5t
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab,
melainkan dengan cara yang baik, kecuali dengan
orang-orang Yyang zalim di antara mereka, dan
katakanlah, "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab)
yang diturunkan kepada kami-dan yang diturunkan
kepadamu; Tuhan kami dan Tuhan kamu satu; dan
hanya kepada-Nya kami berserah diri (Q.S Al-Ankabut :

46)
Ayat ini memerintahkan kaum muslimin untuk

berdiskusi dengan Ahl Al-Kitab, supaya dilaksanakan dalam
bentuk - dan- cara .sebaik-baiknya. - Tidak. . diperkenankan
membantah dan berdiskusi‘dengan Ahl Al-Kitab yakni orang-
orang Yahudi dan Nasrani, menyangkut ajaran yang kamu
perselisinkan kecual dengan  cara berdiskusi, serta ucapan
yang baik, kecuali orang-orang yang berbuat kezaliman
diantara mereka, misalnya melampaui batas kewajiban dalam

berdiskusi, maka boleh tidak melakukan yang terbaik untuk

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an. Vol 11, (Jakara: Lentera Hati, 2009), 607.



mereka. Namun demikian, kalaupun diskusi itu diadakan,
maka lakukanlah dengan cara yang baik, sesuai dan setimpal
dengan sikap mereka yang zalim itu.’

Salah satu ulama di masa ini yang mencoba
menemukan rahasia-rahasia di balik ayat-ayat Al-Qur’an serta
layak ditelusuri kerangka pemikirannya adalah Muhammad al-
Ghazali. Salah seorang ulama progresif yang banyak
menelurkan ide-ide baru demi perkembangan Islam, sosoknya
mampu memberikan warna dalam perkembangan khazanah
keilmuan Islam dengan pemikiran-pemikirannya Yyang
bernuansa tajdid, dan memicu kontroversi di berbagai
kalangan.’

Muhammad al-Ghazali dikenal sebagai tokoh pemikir
Islam abad modern yang cukup unik, mendapakan ilmu dari
berbagai ulama terkemuka seperti Syeikh Abd al-Adzim al-
Zargani, dan Imam Besar Mahmud Syaltut. Muhamad al-
Ghazali pernah bertemu dengan mursyid organisasi Ikhwan al-
Muslimin, Syeikh Hasan al-Banna (w..1949)..Dari. pertemuan
itu, “terjadilah ‘perubahan padanya baik pikiran. maupun
kehidupan = Kkeseharian, namun tidak ‘menjadikannya
konservatif, dan tidak liberal.

Muhammad al-Ghazali mampu meramu metode-

metode yang telah dikembangkan oleh mufassir klasik dan

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an. Vol X. (Jakara: Lentera Hati, 2002), 513-514.

" Lihat, Fiddian Khairudin, “Muhammad al-Ghazali dan Tafsir
Maudhu’i”, PPs IAIN Imam Bonjol Padang. 2010, 9.



modern, sebagai keunggulan metode tafsirnya dengan yang
lainnya. Muhammad al-Ghazali adalah seorang ulama yang
sangat produktif, dengan banyak karya yang dihasilkan, baik
dalam bidang dakwah, hadis, maupun al-Qur’an. Diantara
karya al-Ghazali yang secara spesifik berhubungan langsung
dengan Al-Qur’an adalah buku berjudul Kaifa Nata’'mal ma’a
al-Qur’an, al-Mahawir al-Khamsahlil al-Qur’an al-Karim,
Nazhara fi al-Qur’an, dan Nahwa Tafsir Mawdhii’t Li Suwar
Al-Qur’an Al-Karim.

Karya-karya Muhammad al-Ghazali tersebut berisi
pandangan dan metodenya tentang Al-Qur’an, di dalamnya
tergambar bagaimana kerangka epistemologi pemikirannya
terhadap tafsir. Walaupun kebanyakan pemikiran Muhammad
al-Ghazali lebih dominan terfokus pada hadis atau sunnah,
namun realitanya 1ia juga ikut ‘“meramaikan” wacana
penafsiran kontemporer dengan dituliskannya kitab Naiwa
Tafsir Mawdhii't Li Suwar Al-Qur’an Al-Karim, tentunya ini
menjadi suatu hal yang menarik. Karya tafsirnya yang tersebut
terakhir inilah yang menjadi fokus-penelitian ini, la merupakan
bentuk dari penafsiran utuh Muhammad al-Ghazali terhadap
Al-Qur’an keseluruhannya.®

Karyanya Nahwa Tafsir Mawdhii’t Li Suwar Al-
Qur’an Al-Karim, Muhammad al-Ghazali dalam mugaddimah

tafsirnya menyebutkan bahwa tafsirnya itu termasuk tafsir

® Lihat, Fiddian Khairudin, Muhammad al-Ghazali dan Tafsir
Maudhu’i...,10.



maudhz’i yang mencoba menarik benang merah dan
mendapatkan suatu tema sentral yang dibahas oleh ayat-ayat
dalam satu surat.” Muhammad al-Ghazali berpendapat
mengenai tafsir maudhu’i adalah tafsir yang mencakupi
seluruh surat dan menfokuskan diri pada surat tersebut, dalam
artian menafsirkan mulai dari awal surat hingga akhir surat,
kemudian antara ayat yang satu dengan yang lain dicari
benang merahnya untuk dipadukan. Oleh karena itu awal dari
ayat yang dibahas, dijadikan sebagai pendahuluan bagi ayat
yang terakhir, dan akhir dari ayat tersebut mebenarkan isi dari
ayat yang pertama. Artinya, bagian awalnya menjadi jalan dari
bagiam akhirnya, hal ini dikarenakan dalam setiap surat
terdapat satu kesatuan yang utuh.

Terlihat berbeda ketika melihat beberapa penafsirannya
mengenai ayat-ayat yang membicarakan tentang Ahl Al-Kitab,
Al- Ghazali menampakkan fanatisme keagamaannya. Seperti

contoh berikut:

Fly lase Gl G s g2 o i b 55T 045 6

oo U i, A s TG
Katakanlah (Muhammad), "Wahai Ahli Kitab! Mengapa
kamu menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari
jalan Allah, kamu menghendakinya (jalan Allah) bengkok,
padahal kamu menyaksikan?" Dan Allah tidak lengah
terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Imran: 99)

® Muhammad al-Ghazali, Nakwa Tafsir Mawdhi'’t Li Suwar Al-
Qur’an Al-Karim, (Mesir: Dar Asy-Syuriiq,2008), 1-2.



Pola pikir Yahudi dalam melakukan tipu-muslihat
untuk memalingkan manusia dari Islam dan menghalangi jalan
Allah. Mereka berkata:” Manusia telah menuduh kita fanatik
terhadap apa yang ada pada kita, dan mereka menyangka
bahwa kita membenci Islam dikarenakan hal ini. Marilah kita
berpura-pura memeluk Islam agar dapat memberikan kesan
kepada manusia bahwa Kkita berpikiran bebas. Oleh sebab itu,
kita meningalkan agama Yahudi dan berpaling dari selainnya.
Ketika kita telah menemukan yang lain, maka kita akan
meninggalkannya karena sebab yang ada padanya, bukan yang
ada pada kita.”*

Dari contoh di atas, terlihat bahwasannya Al Ghazali
cenderung memojokkan kelompok lain, seperti memposisikan
diri berada pada waktu turunnya ayat tersebut. Padahal Al
Ghazali adalah seorang tokoh kontemporer yang pola pikirnya
sangat berpengaruh untuk masyarakat. Pola pikirnya relatif
negatif terhadap Ahl Al Kitab.

Contoh Jlain ketika menafsirkan.ayat 49-dalam surat al-
Bagarah.

Sl o0 S s el 1 R 3
st 85 05 6% {03 35 Sellas g sl

Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari

(Firaun dan) pengikut-pengikut Fir'aun. Mereka
menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu.

' Muhammad al-Ghazali, Tafsir al-Ghazali; Tematik al-Qur’an 30
Juz, 47.



Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan
membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Dan pada
yang demikian itu merupakan cobaan yang besar dari
Tuhanmu.(Q.S Al-Bagarah:49)

Muhammad al-Ghazali tidak menafsirkan satu persatu

ayat setelahnya, tetapi dia menjelaskan secara global bahwa
konteks ayat tersebut tentang Bani Israil yang diselamatkan
dari kekejaman Fir’aun. Pada nyatanya kemudian kaum
Yahudi dan Nasrani bukannya sadar dan mengambil hikmah
dari kejadian tersebut, tetapi malah lebih kufur terhadap ajaran
Nabi selanjutnya, bahkan mengaku bahwa keselamatan hanya
milik mereka sementara agama hanya menindas.**

Muhammad al-Ghazali mengomentari bahwa the
hidden meaning ayat ini adalah sikap fanatisme keagamaan
yang sempit dimana bertentangan dengan prinsip yang dibawa
al-Qur’an dalam surat al-Bagarah, yaitu tentang kesatuan
agama yang toleran berdasarkan fitrah yang lurus dan logika
yang sehat.*?

Dari permasalahan inilah kemudian timbul pertanyaan-
pertanyaan . yang akan ‘penulis paparkan pada rumusan

masalah.

" Muhammad al-Ghazali, Tafsir al-Ghazali; Tematik al-Qur’an 30
Juz, 22-26.

12 | jhat, Muhammad al-Ghazali, Tafsir al-Ghazali; Tematik al-
Qur’an 30 Juz, 14-15.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana konteks sosial Muhammad al-Ghazali yang
mempengaruhi penafsirannya tentang Ahl Al-Kitab?
Bagaimana konstruksi al-Qur’an tentang Ahl Al-Kitab
menurut Muhammad al-Ghazali dalam kitabnya Naswa
Tafsir Mawdhu'’t Li Suwar Al-Qur’an Al-Karim?

. Bagaimana konteksualisasi penafsiran Muhammad al-

Ghazali tentang Ahl Al-Kitab dalam kitabnya Nakwa
Tafsir Mawdhiu'’t Li Suwar Al-Qur’an Al-Karim?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan konstruksi al-Qur’an tentang Ahl Al-
Kitab menurut Muhammad al-Ghazali dalam kitabnya
Naliwa Tafsir Mawdhii'’t Li Suwar Al-Qur’an Al-Karim

. Mendeskripsikan = kontruksi sosial Muhammad al-

Ghazali yang mempengaruhi penafsirannya tentang Ahl
Al-Kitab

. Mendeskripsikan konteksualisasi penafsiran

Muhammad al-Ghazali tentang’ Ahl Al-Kitab dalam
kitabnya Nahwa Tafsir. Mawdhii't Li Suwar Al-Qur’an

Al-Karim pada masa sekarang
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Penelitian yang demikian diharapkan akan sangat
berguna:

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu
keislaman pada umumnya, dan untuk studi Tafsir pada
khususnya

2. Menambah wawasan pengetahuan di bidang tafsir pada
penulis khususnya, kepada pegiat studi Al-Qur’an dan
Tafsir pada umumnya

3. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan
akademis dalam upaya menyelesaikan tugas akhir di
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga

D. Telaah Pustaka

Sepanjang yang penulis ketahui, studi yang membahas
tentang Muhammad al-Ghazali dan kajiannya terhadapat ayat-
ayat yang menjelaskan tentang Ahl Al-Kitab belum pernah
dilakukan. Penelitian yang telah ditemukan lebih cenderung
membahas tentang karya yang_lain seperti;

Di dalam buku yang berjudul “Ahl Al-Kitab; Makna
dan Cakupannya” karya Muhammad Galib M, telah dijelaskan
secara rinci mengenai bentuk-bentuk pengungkapan Ahl Al
Kitab dalam Al-Qur’an, sikap dan perilaku Ahl Al-Kitab baik
terhadap ajaran agamanya, sesaa dan umat Islam, kemudian
dalam buku ini juga dipaparkan mengenai pandangan Al-

Qur’an terhadap Ahl Al Kitab terkait seruan dan peringatan
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terhadap Ahl Al Kitab, sebab-sebab kecaman dan interaksi
sosialnya.’®

Karya lain dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Penafsiran Ahl Al-Kitab dalam Tafsir Al-Manar, Studi
Deskriptif Analitik” oleh Mamluatul Karomah.' Karya ini
membahas tentang penafsiran Ahl Al-Kitab yang terfokus pada
kitab Al-Manar yang diawali dengan penjelasan makna Ahl Al-
Kitab dan cakupannya dalam Al-Manar, kemudian klasifikasi
Ahl Al-Kitab berdasarkan sikap dan perilakunya, faktor yang
melatar belakangi term Ahl Al-Kitab beriman dan fasiq dan
kriterianya. Kemudian penulis mengimplikasikan penafsiran
tersebut dalam konteks kekinian dengan melihat pada aspek
teologis dan aspek sosiologis.

Karya lain berupa buku yang berjudul “Rekonstruksi
Makna Istilah Ahl Al-Kitab dan Variasinya dalam Al-Qur’an”
karya Ainun Najib, diawali dengan penjelasannya mengenai
ilustrasi umum terkait Ahl Al-Kitab yaitu konsep makna literal
istilah Ahl Al-Kitab kemudian variasinya dalam  Al-Qur’an,
selain—itu beliau’ juga ‘memaparkan rekonstruksinya serta
implementasi dari rekonstruksi istilah “Allazina Utu Al-Kitab”
dalam interaksi sosial (Q.S Al-Maidah: 5). Kemudian

¥ Muhammad Ghalib, Ahl Al Kitab ;Makna dan cakupannya,
(Jakarta: Paramadina, 1998).

¥ Mamluatul Karomah, berjudul “Penafsiran Ahl Al-Kitab dalam
Tafsir Al-Manar, Studi Deskriptif Analitik” Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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pembahasan inti pada buku ini adalah pada rekonstruksi
makna dan varian istilah Ahl Al-Kitab bukan terfokus pada
penafsiran Muhammad al-Ghazali saja.*®

Karya lain telah meneliti kitab tafsir Muhammad Al
Ghazali berupa tesis yang dilakukan oleh Fejrian Yazdajird
Iwanebel dengan judul “Konstruksi Tafsir Muhammad al-
Ghazali, Telaah Epistemologis.” Dalam karya tersebut, penulis
mendahului dengan pemaparan sejarah hidup Muhammad Al
Ghazali terkait riwayat hidup, kiprah kondisi sosial politik dan
karya-karyanya. Selain itu penulis juga menjelaskan asumsi-
asumsi tafsir Muhammad Al Ghazali yang berisi pandangan
fundamental Al-Qur’an, fungsi Al-Qur’an dan tujuan Al-
Qur’an. Kemudian pembahasan inti pada tesis ini adalah pada
epistemologi Tafsir Muhammad Al Ghazali. Dan tidak
membahas mengenai penafsiran-penafsiran tokoh terkait
terhadap ayat-ayat Ahl Al Kitab.*

Karya lain yang telah meneliti Kkitab tafsir tematik
Muhamad Al Ghazali. berupa penelitian skripsi-yang dilakukan
oleh - Yuyuk Aminah dengan “judul ' “Metode Penafsiran
Muhammad Al Ghazali dala Kitab'Nahwa Tafsir Mawdhii 't Li
Suwar Al-Qur’an Al-Karim.” Dalam Kkarya tersebut, penulis

menjelaskan bagaimana metodologi yang dipakai Al Ghazali

> Najah, Ainun, Rekonstruksi Makna Istilah Ahl Al-Kitab dan
Variasinya dalam Al-Qur’an”, (Yogyakarta: MU:3 Yogya, 2013)

% Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Konstruksi Tafsir Muhammad Al
Ghazali; Telaah Epistemologi”, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2013.
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dalam kitab tafsirnya tersebut. Jadi, penelitian yang dilakukan
ini  menjadikan kitab tafsir menjadi obyek, dengan
memfokuskan kepada studi kitab tafsir kontemporer.” Oleh
karena itu, pembahasannya melingkupi aspek-aspek yang
berkaitan dengan teknis metodologi Kitab tafsir tematik
Muhammad Al Ghazali, dan belum membahas penafsiran
tokoh terkait.

Berikutnya, “Hermeneutika al-Qur’an Muhammad al-
Ghazali Telaah Metodologis Atas Kitab Nakwa Tafsir
Mawdhii’'t Li Suwar Al-Qur’an Al-Karim “ karya Wardatun
Nadhiroh.®®  Artikel ini mengulas metode penafsiran
Muhammad al-Ghazali secara praktis, Muhammad al-Ghazali
memegang prinsip bahwa surat al-Qur’an merupakan satu
kesatuan utuh (as a unit) dan suatu surah memiliki tema
pokok.

Selanjutnya, “Sebab-sebab Runtuh Dan Jaya Negara
(Studi Penafsiran Syaikh Muhaad Al-Ghazali Atas Surat Al-
Isra’. Dalam Kitab Nahwa Tafsir Mawdhiu'i-Li Suwar Al-
Our’an 'Al-Karim)”" karya' Azahari ' Andi.>"Dalam karya

Y yuyuk Aminah, “Metode Penafsiran Muhammad AlGhazali dala
Kitab Nahw Tafsir Mawdhu’i Lisuwar Al-Qur’an Al-Karim”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, 5.

18 1 ihat Wardatun Nadhiroh, “Hermeneutika al-Qur’an Muhammad
al-Ghazali Telaah Metodologis Atas Kitab Kitab Nahw Tafsir Mawdhu'i
Lisuwar Al-Qur’an Al-Karim “ dalam Jurnal Studi Ilmu-lImu al-Qur’an dan
Hadis, XV, Juli 2014, 282-297.

' Azahari Andi, “Sebab-sebab Runtuh Dan Jaya Negara (Studi
Penafsiran Syaikh Muhaad Al-Ghazali Atas Surat Al-Isra’ Dalam Kitab Nahw
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tersebut penulis memaparkan tentang penafsiran Muhammad
Al Ghazali yang terfokus pada surat al-isra’ saja dengan
pembahasan tema mengenai sebab-sebab runtuh dan jaya
negara, kemudian penulis juga menjelaskan relevansi
penafsiran tersebut dengan konteks Indonesia.
E. Kerangka Teoritik

Berbicara tentang Islam, maka setidaknya ada tiga
kajian yang akan dibahas. Pertama, teks orisinil Islam, yakni
Al-Qur’an dan hadis shahih. Kedua, pemikiran Islam sebagai
bentuk interpretasi atas teks orisinil Islam yang dikemukakan
empat disiplin pokok wacana Islam : hukum, teologi, filsafat
dan tasawuf. Ketiga, perwujudan praktek sosio-politik Islam
dalam masyarakat muslim dengan latar belakang sosio-historis
yang berbeda.?’ Penelitian ini adalah sebuah kajian yang
masuk dalam poin kedua, yakni pembahasan tentang
pemikiran dan interpretasi seorang tokoh atas teks orisinil
islam, Al-Qur’an.

Kemunculan sebuah teks tidak bisa lepas dari konteks
dan subyektifitas penulisnya. Teks-dalam hal ini bukan hanya
teks berupa wahyu atau hadis nabi, melainkan‘juga teks yang

muncul dari manusia biasa sebagai refleksi dari pemikirannya.

Tafsir Mawdhu'’i Lisuwar Al-Qur’an Al-Karim)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

0 Nasr Hamid Abu Zayd, Al-Qur’an, Hermeneutika dan Kekuasaan
Kontroversi Penggugatan Hereneutika Etika al-Qur’an, Terj. Dede Iswaji,
Jajang A. Rahmana dan Ali Mursyad (Bandung: Rqis dan Korpus, 2003),85.
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Keduanya, yakni konteks dan pemikiran akan saling berkaitan
sehingga sedikit banyak akan mempengaruhi cara pandang
ataupun hasil dari interpreter tersebut. Seperti halnya
Muhammad al-Ghazali, pemikir besar yang mengungkapkan
pemikirannya dalam kitabnya Nahwa Tafsir Mawdhii't Li
Suwar Al-Qur’an  Al-Kartim. Agar dapat memahami
pemikirannya tersebut dapat diihat dari konteks situasi dan
kondisi yang melingkupi dan membentuk subyektifitas
Muhamad al-Ghazali itu sendiri.

Tradisi pemikiran tentang bagaimana mengungkap
makna dibalik teks tersebut dikenal dengan sebutan metode
hermeneutika, yaitu sebuah disiplin ilmu filsafat yang
memusatkan bidang kajiannya pada persoalan “understanding
of understanding” terhadap teks yang datang dari kurun waktu,
tempat dan serta situasi yang asing bagi pembacanya.”* Kata
hermeneutik berasal dari kata Yunani Hermeneunein yang
berarti mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan dan
bertindak sebagai penafsir.??

Mengenai obyek ‘hermeneutika, Hans-Georg Gadamer
menyebutkan ‘dalam karyanya Wahreit und Methode bahwa
“semua yang tertulis pada kenyataannya lebih diutamakan

sebagai obyek hermeneutika”. Ia menjelaskan bahwa

21 E. Sunaryo, Hermeneutika Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1993), 2.

%2 Lukman S. Tahir, “ Memahami Matan Hadis Lewat Pendekatan
Hereneutika”, dalam jurnal Hermeneia (Yogyakarta: Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga , 2005), 54.



16

hermenutika dalam pandangannya tidak hanya berkaitan
dengan teks, melainkan seluruh obyek ilmu sosial dan
humaniora.?®

Untuk memperkuat metode pemahaman dan penafsiran
suatu obyek tertentu, Gadamer menawarkan teori-teori pokok
hermeneutika yang diringkas dalam beberapa bentuk teori
yang terkait satu dengan lainnya. Diantaranya sebagai berikut:

1.  Terori Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah
(wirkungsgeschichtliches  Historically  effected
consciousness)

2. Teori Prapemahaman (Pre-Understanding)

3. Teori Penggabungan / Asimilasi Horison (Fusion of
Horizons) dan Teori Lingkaran Hermeneutika
(Hermeneutical circle)

4. . Teori Penerapan/ Aplikasi (Aplication)®*

Kajian tentang pemikiran Muhammad Al Ghazali
menjadi objek penelitian menarik jika dianalisis dari teori
hermeneutika . Gadamer . yang . pertama.. yakni teori
“wirkungsgeschichtliches’ (Kesadaran Keterpengaruhan oleh
Sejarah).. Menurut teori ini;. pemahaman seorang penafsir
(dalam penelitian ini diposisikan dengan Muhammad al-
Ghazali sebagai pemikir mengenai ayat-ayat Ahl Al-Kitab)

ternyata dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang

2% Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Qur’an (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), 44.
** Sahiron Syamsudin, Hermeneutika ..., 45-50
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melingkupinya, baik itu tradisi, kultur maupun pengalaman
hidupnya. Lebih lanjut ia menjelaskan, bahwa setiap
pemahaman, baik disadari atau tidak, pengaruh dari Affective
History (sejarah yang mempengaruhi seseorang) sangat
mengambil peran.?® Dengan teori ini, penelitian ini adalah
menelusuri Affective History dari Muhammad al-Ghazali
mengenai penafsiran-penafsirannya tentang ayat Ahl Al-Kitab.
F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif, karena pengumpulan
data diperoleh dengan dokuentasi dan menggunakan analisis
tekstual. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research),® mengingat pengumpulan data dan
informasi berasal dari berbagai macam suber, seperti buku,
kitab tafsir, jurnal, majalah dan literatur lain yang
berhubungan dengan tema ini.

2. Sumber Data

Sumber, data dalam. penelitian .ini. terbagi kepada dua
jenis-sumber’ data, Yyaitu ‘data ‘primer dan-data sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kitab Naswa
Tafsir Mawdhi'’t Li Suwar Al-Qur’an Al-Karim.

?> Sahiron Syamsudin, Hermeneutika ...,45-46

% galah satu ciri penelitian library research adalah penelitian
berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data, bukan pengetahuan
langsung dari lapangan. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat dalam Mestika
Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
3-10.
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Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini
meliputi kitab-kitab karangan Muhammad al-Ghazali yang
berhubungan dengan kajian al-Qur’an seperti Kaifa Nata’'mal
ma’a al-Qur’an sebagai penguat dan pelengkap argumen
Muhammad al-Ghazali, buku, kitab, jurnal dan literatur
lainnya yang berhubungan dengan tema penelitian ini sebagai
pelengkap data penelitian.

3. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperolen akan diolah dengan metode
deskriptif-analitik, yakni pengumpulan dan penyusunan data
dalam bentuk deskriptif yang disertai analisa dan interpretasi
terhadap data, 2" yakni akan dilakukan dengan beberapa tahap
sebagai berikut:

Pertama, penulis memaparkan mengenai kiprah
aktivitas dan intelektual Muhammad al-Ghazali yang
kemudian juga akan ditelisik mengenai kondisi sosial dan
politik di masanya. Setelah mendapat data tersebut kemudian
penulis, akan melakukan analisis keterpengaruhan terhadap
penafsiran-penafsiran yang dilakukan Muhammad al-Ghazali
dalam’ kitabnya Na/iwa Tafsir. Mawdhit't Li Suwar Al-Qur’an
Al-Karim tentang Ahl Al-Kitab.

Kedua, penulis memaparkan penafsiran al-Ghazali
dalam beberapa surat yaitu Q.S Al-Imran, Q.S Al-Nisa dan

Q.S At-Taubah, dalam surat ini banyak memaparkan tentang

" Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode
dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1990), 139.
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ahl al-kitab dan pemaparan tentang hubungan sosial,
kemudian penulis mengaitkan dengan ayat-ayat lain yang
memaparkan ahl al-kitab. Seelah itu penulis melihat
penafsiran-penafsiran yang dilakukan oleh Muhammad al-
Ghazali pada ayat-ayat tersebut lalu menganalisisnya untuk
mendapatkan benang merah dari ahl al-kitab menurut al-
Ghazali.

Ketiga, penulis memadukan dengan konteks Indonesia
mengenai hubungan sosial Ahl Al-Kitab dalam masyarakat
sehingga dapat terlihat relevansi dari penafsiran Muhammad
Al-Ghazali tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian dibutuhkan sebuah
sistematika penulisan agar pembahasan tersusun secara
sistematis dan idak keluar dari pokok permasalahan yang
akan diteliti. Untuk itu, penulis menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan_yang. mencakup
latar-belakang penelitian,” rumusan ‘masalah,” tujuan dan
kegunaan = penelitian, /telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berupa pembahasan tentang Muhammad
al-Ghazali dan tafsirnnya Nakwa Tafsir Mawdhii't Li Suwar
Al-Qur’an Al-Karim. Bab ini terbagi menjadi dua subbab,
yaitu biografi yang meliputi latar belakang keluarga,
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pendidikan, karir dan karya-karya serta komentar ulama
terhadap al-Ghazali. Selanjutnya pembahasan tentang Kitab
Nahwa Tafsir Mawdhii’t Li Suwar Al-Qur’an Al-Karim
mengenai latar belakang penulisan, metode yang digunakan
dan sistematika.

Bab ketiga, setelah dipaparkannya tentang Kitab
Nahwa Tafsir Mawdhii’t Li Suwar Al-Qur’an Al-Karim,
maka pembahasan selanjutnya konstruksi sosial Muhammad
al-Ghazali. Bab ini terbagi menjadi tiga subbab, subbab
tersebut meneliti kiprah dan intelektual , kondisi sosial
politik yang di dalamnya dijelaskan mengenai kolonialisme,
imperialisme, pra- Isla, Ikhwanul Muslimin dan nasionalisme
Arab.  Keumudian diakhiri - dengan pengaruh dalam
penafsiran.

Bab keempat, memaparkan penafsiran Muhammad
al-Ghazali tentang Ahl Al-Kitab dalam beberapa surat, yaitu
penafsiran Ahl Al-Kitab dalam Q.S Al-Imran, penafsiran Ahl
Al-Kitab dalam Q. S Al-Nisa, dan penafsiran Ahl Al-Kitab
dalam Q. S At-Taubah.

Bab kelima, setelah® mengetahui tentang penafsiran
Muhammad al-Ghazali dalam beberapa surat maka akan
dikontekstualisasikan dengan kehidupan sehari-hari yaitu
mengenai hubungan sosial antara Ahl Al-Kitab dan para
pemeluk agama lain khususnya terhadap umat Islam, seperti

sikap Yahudi terhadap umat Islam, sikap Nasrani terhadap
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umat Islam. Selain itu juga beberapa pembahasan mengenai
menjalin silaturahmi antar manusia, mengucap salam,
kebebasan beragama, hak-hak anak yatim, pernikahan
(poligami) dan hukum waris.

Bab keenam, merupakan bab penutup yang berisi
kesimpulan dan sekaligus sebagai jawaban atas rumusan
masalah dalam penelitian ini. Selanjutnya juga saran-saran

dan penutup.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menelaah tentang ah/ al-kitab dalam tafsir
Muhammad al-Ghazali, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Konstruksi  sosial Muhammad al-Ghazali yang
mempengaruhi penafsirannya tentang Ah/ Al-Kitab, beliau
seorang tokoh pemikir dengan berbagai corak pemikirannya lahir
tidak akan lepas dari lingkungan serta bentuk sosial polotik yang
ada di sekelilingnya. Terbentuknya corak berpikirnya dan
kepribadiannya juga merupakan hasil dari interaksi sosialnya
dengan kondisi masyarakat saat itu, yaitu masa transisi Mesir
sejak digaungkannya ideologi Pan-Islam oleh al-Afghani dan
nasionalis sekuler oleh Mustafa Kamil dan Luthfi al-Sayyid
sampai -Mesir- mencapai, kemerdekaannya.. Pada. era inilah al-
Ghazali hidup.

Konstruksi al-Qur’an tentang Ah/ Al-Kitab menurut
Muhammad al-Ghazali'dalam kitabnya Nahwa Tafsir Mawdhii T
Li Suwar AI-Quran Al-Karim, bahwa al-Ghazali dalam surat-
surat tertentu banyak membicarakan mengenai ahl al-kitab
diantaranya Q.S Al-Imran , an-Nisa dan at-Taubah. Terutama
dalam Q.S al-Imran al-Ghazali memaparkan ayat-ayat terkait ah/

al-kitab dengan seolah-olah kembali pada kehidupan Nabi dan

117
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sahabat, serta menampakkan ketidaksukaan dengan sikap ah/ al-
kitab.

Konteksualisasi  penafsiran Muhammad al-Ghazali
tentang Ahl Al-Kitab dalam kitabnya Nahwa Tafsir Mawdhi T
Li Suwar Al-Qur’dan Al-Karnm, bahwa dalam menjawab rumusan
masalah ini penulis mengambil beberapa surat saja untuk
mengaitkan ahl/ al-kitab dalam problem sosial yang terjadi.
Diantara beberapa yang disinggung oleh al-Ghazali adalah dalam
penafsirannya al-Ghazali menyebutkan bahwa ah/ al-kitab adalah
mereka kaum Yahudi dan Nasrani. Sikap Yahudi terhadap
muslim yang begitu keras tanpa celah schingga tidak terjalin
hubungan yang harmonis di dalamnya, kemudian sikap Nasrani
terhadap muslim yang menunjukkan sikap lebih bersahabat
dengan umat Islam. Informasi al-Qur’an tersebut didukung oleh
fakta historis mengenai sikap bersahabat kaum Nasrani sejak
awal perkembangan Islam pada periode Makkah.

Kemudian , - tentang — menjalin, - silaturahmi  dengan
mengucap salam, sesuai dengan penafsiran al-Ghazali hal ini
diperbolehkan untuk menjalin hubungan ‘baik antar sesama umat
beragama. Dalamkonteks Indonesia yang memiliki penganut
agama beragam, hal tersebut dapat diterapkan serta dapat
dibedakan antara ranah sosial dan kepercayaan. Selanjutnya
terkait tentang kebebasan beragama. Indonesia menganut enam
agama kepercayaan yaitu Islam, Hindu, Budha, Kristen, Katholik

dan Konghucu, dari secara keseluruhan dapat terjalin hubungan



119

beragama yang harmonis. Selain itu membutuhkan beberapa

penekanan pada pengertian kafir dalam setiap pribadi Islam yang

masih sering dilontarkan dan mengakibatkan kesalahpahaman.

B. Saran

1.

Dalam tulisan ini hanya dipaparkan mengenai
sebagian kecil dari penafsiran al-Ghazali sehingga
masih membuka luas ranah penelitian bagi kitab
ini

Cakupan permasalahan tentang ah/ al-kitab dalam
konteks  sehari-hari  seringkali ~menimbulkan
permasalahan baru yang menarik dikaji dalam
ranah tafsir al-Qur’an

Dalam penulisan ini asih banyak membutuhkan
masukan dan saran sehingga dapat memberikan
koreksi dan menghasilkan karya yang lebih baik

pada waktu mendatang.
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